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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kinerja Keuangan 

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja perusahaan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan 

perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas 

perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Menurut 

Sucipto (2003) pengertian kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran 

tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan 

dalam menghasilkan laba. Sedangkan menurut  IAI (2007) Kinerja Keuangan 

adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan 

sumberdaya yang dimilikinya. 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja 

keuangan adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang 

dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga 

dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik 

perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu perusahaan 

dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan tujuan yang telah 

ditetapkan. 
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2. Pengukuran Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan 

diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. 

Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap 

review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi solusi 

terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.  

Kinerja Keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. 

Berdasarkan tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi 8 

macam, yaitu menurut Jumingan (2006:242): 

 

a. Analisis perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis dengan 
cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih dengan 
menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun dalam 
persentase (relatif). 

b. Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk mengetahui 
tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan. 

c. Analisis Persentase per Komponen (common size), merupakan teknik analisis 
untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap 
keseluruhan atau total aktiva maupun utang. 

d. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik analisis 
untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui dua 
periode waktu yang dibandingkan. 

e. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu 
periode waktu tertentu. 

f. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk 
mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun laporan 
laba rugi baik secara individu maupun secara simultan. 

g. Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk mengetahui 
posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba. 

h. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat 
penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 
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B. Analisis Rasio Keuangan 

1. Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Roos, Westerfield & Jordan (2004:78) Rasio Keuangan 

adalah “Hubungan yang dihitung dan informasi keuangan suatu perusahaan 

dan digunakan untuk tujuan perbandingan”. Sedangkan menurut Jumingan 

(2006:242) “Analisis Rasio Keuangan merupakan analisis dengan 

membandingkan satu pos laporan dengan dengan pos laporan keuangan 

lainnya, baik secara individu maupun bersama-sama guna mengetahui 

hubungan diantara pos tertentu, baik dalam neraca maupun dalam laporan 

laba rugi”. Rasio mengambarkan suatu hubungan dan perbandingan antara 

jumlah tertentu dalam satu pos laporan keuangan dengan jumlah yang lain 

pada pos laporan keuangan yang lain. Dengan menggunakan metode analisis 

seperti berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberikan gambaran 

tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan. 

Dengan rasio keuangan pula dapat membantu perusahaan dalam 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan. 

 

2. Jenis-jenis Rasio Keuangan 

Ada beberapa jenis rasio keuangan yang sering dipakai, menurut 

Bambang Riyanto (2001: 330) Apabila dilihat dari sumbernya dari mana rasio 

itu dibuat, maka rasio-rasio dapat digolongkan dalam 3 golongan, yaitu: 
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a. Rasio-rasio Neraca, yaitu rasio-rasio yang disusun dari data yang berasal dari 
neraca, misalnya Current Ratio, Acid-test Ratio, dan lain sebagainya. 

b. Rasio-rasio Laporan Laba-Rugi, yaitu rasio-rasio yang disusun dari data yang 
berasal dari Income Statement, misalnya Gross Profit Margin, Net Operating 
Margin, dan lain sebagainya. 

c. Rasio-rasio antar Laporan, yaitu rasio-rasio yan disusun dari data yang berasal 
dari neraca dan data lainnya berasal dari Income Statement, misalnya Assets 
Turnover, Inventory Turnover, dan lain sebagainya. 
 

Ada pula yang mengelompokan rasio kedalam rasio-rasio likuiditas, 

rasio-rasio leverage, rasio-rasio aktivitas, dan rasio-rasio profitabilitas 

(Bambang Riyanto, 2001: 331): 

a. Rasio Likuiditas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur 
likuiditas perusahaan (current ratio, acid test ratio). 

b. Rasio Leverage Adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai 
berapa jauh aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. (debt to total assets ratio, 
net worth to debt ratio dan lain sebagainya) 

c. Rasio-rasio Aktivitas yaitu rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur 
sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam mengerjakan sumber-
sumber dayanya (inventory turnover, average collection period, dan lain 
sebagainya). 

d. Rasio-rasio Profitabilitas yaitu rasio-rasio yang menunjukan hasil akhir dari 
sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan (profit margin on sales. 
Return on total assets, return on net worth dan lain sebagainya. 
 

Sedangkan menurut (Brealey, Myers & Marcus, 2008:72) ada empat 

jenis rasio keuangan antara lain: 

a. Rasio Leverage (leverage ratio) memperlihatkan seberapa berat utang 
perusahaan. 

b. Rasio Likuiditas (liquidity ratio) mengukur seberapa mudah perusahaan dapat 
memegang kas. 

c. Rasio Efisiensi (efficiency ratio) atau rasio tingkat perputaran (turnover ratio) 
mengukur seberapa produktif perusahaan menggunakan aset-asetnya. 

d. Rasio profitabilitas (profitability ratio) digunakan untuk mengukur tingkat 
pengembalian investasi perusahaan. 
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Dalam tugas akhir ini rasio yang dipakai menurut dalam buku (Houston 

& Brigham, 2001) antara lain: 

 

a. Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas yaitu rasio yang menunjukan hubungan antara aset 

lancar yang dimiliki perusahaan dengan kewajiban lancar yang dimiliki 

perusahaan. Biasanya rasio ini digunakan perusahaan untuk mengukur 

sejauh mana kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban 

jangka pendeknya. dimana dua rasio likuiditas yang sering digunakan 

antara lain: 

 

1) Rasio Lancar 

Rasio ini dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan 

kewajiban lancar. Tujuannya adalah untuk menunjukan besarnya 

kewajiban lancar yang ditutup dengan aktiva yang mudah 

dikonversi menjadi kas dalam jangka waktu yang relatif pendek. 

Pada umunya aktiva lancar terdiri dari kas, sekuritas, piutang 

usaha dan persediaan. Sedangkan kewajiban lancar terdiri dari 

utang usaha, wesel bayar jangka pendek, kewajiban jangka 

panjang yang akan jatuh tempo. 
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Rumus yang digunakan dalam menghitung rasio lancar adalah : 

 

Rasio Lancar = 
Aktiva Lancar 

X 100% 
Kewajiban Lancar 

 

2) Rasio Cepat 

Rasio ini dihitung dengan mengurangkan persediaan dari 

aktiva lancar, dan kemudian membagi hasilnya dengan kewajiban 

lancar. Karena  persediaan adalah aktiva lancar yang paling tidak 

likuid, sehingga apabila terjadi likuidasi maka persediaan 

merupakan aktiva lancar yang paling sering mengalami kerugian, 

oleh karena itu pengukuran kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa mengandalkan 

persediaan.  

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio cepat adalah: 

 

 

Rasio Cepat = 
Aktiva Lancar – Persediaan 

X 100% 
Kewajiban Lancar 
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b. Rasio Manajemen Aktivita  

Rasio Manajemen Aktiva yaitu seperangkat rasio yang mengukur 

seberapa efektif perusahaan mengelola aktivanya, apakah jenis aktiva 

yang dilaporkan dalam neraca sudah wajar, terlalu tinggi atau terlalu 

rendah jika dibandingkan dengan penjualan. Rasio yang terdapat dalam 

rasio manajemen aktiva antara lain: 

1) Rasio Perputaran Aktiva Tetap. 

Rasio ini membagi penjualan dengan aktiva tetap bersih yang 

dimiliki perusahaan. Rasio ini digunakan perusahaan untuk menilai 

seberapa efektif perusahaan menggunakan aktiva tetapnya. 

Rumus yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah: 

 

Rasio Perputaran Aktiva Tetap = 
Penjualan 

X 100% 
Aktiva Tetap 

 

 

 

 

2) Rasio Perputaran Aktiva 

Rasio ini membagi pendapatan dengan total aktiva yang 

dimiliki perusahaan. Rasio ini digunakan perusahaan untuk menilai 

seberapa efektif perusahaan menggunakan aktivanya. 
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Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah: 

 

Rasio Perputaran  Total Aktiva  = 
Penjualan 

X 100% 
Total Aktiva  

 

 

c. Rasio Manajemen Utang 

Rasio Manajemen Utang yaitu rasio yang dimaksudkan untuk 

mengukur sampai berapa jauh aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 

Rasio yang terdapat dalam manajemen aktiva antara lain: 

1) Rasio Utang 

Rasio ini membagi jumlah utang yang dimiliki perusahaan 

dengan total aktiva. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Rasio ini adalah: 

 

 

Rasio Utang  = 
Total Utang 

X 100% 
Total Aktiva  
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d. Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas yaitu sekelompok rasio yang memperlihatkan 

pengaruh gabungan dari likuiditas, aktivitas dan hutang terhadap hasil 

operasi. 

 

1) Pengembalian atas Total Aktiva 

Rasio ini membandingkan laba bersih terhadap total aktiva,  

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah: 

Rasio Pengembalian atas  Total Aktiva  = 
Laba Bersih 

X 100% 
Total Aktiva  

 

 

2) Pengembalian atas Ekuitas Saham Biasa 

Rasio ini membandingkan laba bersih terhadap ekuitas saham 

biasa. Rasio ini mengukur tingkat pengembalian atas investasi 

pemegang saham. 

 

   Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah: 

Rasio Pengembalian atas  Ekuitas Saham Biasa  = 
Laba Bersih 

X 100% 
Ekuitas Saham Biasa 
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C. Kerangka Berfikir 

  Mengetahui bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan, diperlukan 

laporan keuangan yang disusun setiap akhir periode tertentu. Laporan keuangan 

tersebut dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan 

tugas-tugas yang diberikan kepada manajer. Laporan keuangan yang dimaksud 

berupa neraca dan laporan laba-rugi. Neraca menunjukkan posisi keuangan 

(aktiva, kewajiban dan ekuitas) perusahaan pada saat tertentu, sedangkan laporan 

laba rugi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 

telah terjadi pada periode tertentu, kemudian laporan keuangan tersebut dianalisis 

untuk mengetahui secara jelas posisi keuangan dengan menggunakan analisis 

rasio. 

  Analisis rasio merupakan teknik untuk mengukur kinerja perusahaan. Analisis 

rasio ini diharapkan dapat menyingkap hubungan antara pos-pos tertentu, 

kemudian dapat diambil kesimpulan. Mengingat peranan penting Analisis Rasio 

Keuangan untuk menilai laju usaha dan perkembangan usaha suatu perusahaan  

sangatlah besar, maka pengetahuan yang diimbangi kemahiran dalam 

menganalisis dan menginterprestasikan data-data dari laporan keuangan sangat 

bermanfaat bagi perusahaan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan yang 

terkait tentang kebijakan perusahaan untuk memajukan dan mengembangkan 

usaha. 
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D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT Fajar Surya Wisesa, Tbk. Periode tahun 

2009, 2010 dan 2011 dinilai dari Rasio Likuiditasnya? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT Fajar Surya Wisesa, Tbk Periode tahun 2009, 

2010 dan 2011 dinilai dari Rasio Manajemen Aktivitanya? 

3. Bagaimana kinerja keuangan PT Fajar Surya Wisesa, Tbk. Periode tahun 

2009, 2010 dan 2011 dinilai dari Rasio Manajemen Utangnya? 

4. Bagaimana kinerja keuangan PT Fajar Surya Wisesa, Tbk. Periode tahun 

2009, 2010 dan 2011 dinilai dari Rasio Profitabilitasnya? 


